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Abstrak  

Penetapan kadar eugenol dan pengujian sifat fisik minyak atsiri daun 

cengkeh merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menjamin kualitas dan 

kemurnian minyak yang digunakan sebagai bahan baku obat herbal.  Penelitian ini 

bertujuan untuk menetapkan kadar eugenol dan melakukan pengujian sifat fisik 

minyak atsiri daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku obat herbal yang 

berasal dari Desa Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. 

Pembuatan minyak atsiri daun cengkeh melalui proses penyulingan uap dan air 

kemudian dilanjutkan dengan proses pemurnian. Minyak atsiri daun cengkeh yang 

dihasilkan dilakukan penetapan kadar eugenolnya dengan metode kromatografi gas 

dan dilakukan pengujian sifat fisiknya yang terdiri dari uji keadaan warna, keadaan 

bau, bobot jenis, dan indeks bias. Hasil pengujian penetapan kadar eugenol yaitu 

71,39% tergolong tinggi, yang menunjukkan bahwa minyak yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang baik untuk dijadikan bahan baku obat herbal. Hasil 

pengujian sifat fisik yaitu, minyak berwarna kuning, berbau khas minyak atsiri daun 

cengkeh, bobot jenis 1,028 dan indeks bias 1,514. Hasil pengujian sifat fisik sudah 

memenuhi persyaratan, kecuali indeks bias yang nilainya kurang sedikit lagi untuk 

memenuhi standar yang ditetapkan. Nilai indeks bias ini menandakan bahwa 

minyak tersebut masih mengandung sedikit air. 

Kata kunci: kadar eugenol, minyak atsiri, daun cengkeh (Syzygium aromaticum), 

kromatografi gas, obat herbal 
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Abstract 

 

Determination of eugenol content and testing of the physical properties of 

clove leaf essential oil is a process carried out to ensure the quality and purity of 

the oil used as raw material for herbal medicine. This study aims to determine the 

levels of eugenol and to test the physical properties of clove leaf essential oil which 

is used as a raw material for herbal medicines originating from Lemukutan Island 

Village, Bengkayang Regency, West Kalimantan. The manufacture of clove leaf 

essential oil through steam and water distillation process is then followed by a 

purification process. The resulting clove leaf essential oil was determined for its 

eugenol content using the gas chromatography method and its physical properties 

were tested, which consisted of testing the color state, odor state, specific gravity, 

and refractive index. The test results for determining the levels of eugenol, namely 

71.39%, were classified as high, which indicated that the oil produced had good 

quality to be used as raw material for herbal medicine. The results of testing the 

physical properties, namely, the oil is yellow in color, has a distinctive smell of 

clove leaf essential oil, specific gravity is 1.028 and refractive index is 1.514. The 

results of the physical properties test have met the requirements, except for the 

refractive index which is a little less to meet the standards set. This refractive index 

value indicates that the oil still contains a little water. 

 

Keywords: eugenol content, essential oil, clove leaf (Syzygium aromaticum), gas 

chromatography, herbal medicine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Pulau Lemukutan merupakan salah satu pulau yang terdapat di Indonesia 

tepatnya di Provinsi Kalimantan Barat yang terdapat perkebunan cengkeh 

(Syzygium aromaticum).(1) Bagian daun dari hasil perkebunan cengkeh tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal,  dan masih berupa limbah. Padahal daun 

cengkeh mengandung minyak atsiri 1-4%, yang dapat memberikan manfaat 

terutama untuk pengobatan herbal. Minyak atsiri yang terkandung dalam limbah 

daun cengkeh dapat diambil dengan dilakukannya proses penyulingan, sehingga 

limbah daun cengkeh tersebut dapat dijadikan suatu produk yang memiliki khasiat 

dan nilai jual yang tinggi.(2)  

 Eugenol merupakan senyawa utama yang terkandung dalam minyak atsiri 

daun cengkeh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasim dan Tahir tahun 

2020, kandungan eugenol dalam minyak atsiri daun cengkeh mencapai 76,8%.(3,4) 

Eugenol adalah senyawa golongan terpen teroksigenasi yang memiliki gugus 

fungsional sehingga bisa menghasilkan aktivitas biologis yang dimanfaatkan dalam 

pengobatan herbal. Oleh karena itu, semakin banyak kandungan senyawa eugenol 

dalam minyak atsiri daun cengkeh maka minyak tersebut akan semakin berkualitas. 

Aktivitas biologis yang dihasilkan oleh senyawa eugenol diantaranya yaitu sebagai 

antibakteri, antikanker, antijamur, dan antioksidan.(5)  

Kadar eugenol dalam minyak atsiri daun cengkeh dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kondisi geografis, bahan baku yang dipilih, pengolahan pasca
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panen, dan metode penyulingan.(6,7,8,9) Faktor-faktor tersebut menjadi penentu 

tinggi rendahnya kadar eugenol yang terkandung dalam minyak. Oleh karena itu, 

perlu dilakukannya penetapan kadar eugenol untuk mengetahui jumlah senyawa 

eugenol yang terkandung dalam minyak atsiri daun cengkeh yang dihasilkan. 

Semakin tinggi kadar eugenol yang terkandung, artinya minyak cengkeh yang 

dihasilkan semakin berkualitas dan berpotensi untuk dijadikan bahan baku obat 

herbal.  

Penetapan kadar eugenol dalam minyak daun cengkeh dapat dilakukan 

dengan metode kromatografi gas. Menurut Harnaini tahun 2010 metode 

kromatografi gas memiliki sensitivitas yang tinggi secara kuantitatif terhadap 

senyawa yang mudah menguap. Kromatografi gas merupakan metode yang cepat 

dan akurat untuk memisahkan campuran senyawa kompleks dan mengetahui 

jumlah kandungannya dengan menggunakan senyawa pembanding. Efek 

penguapan dapat dihindari bahkan dihilangkan sama sekali dengan penggunaan 

kromatografi gas.(10) 

Minyak atsiri daun cengkeh yang memiliki kadar eugenol yang tinggi 

tentunya juga memiliki kemurnian yang tinggi. Kemurnian menunjukkan bahwa 

minyak tersebut terbebas dari pengotor yang dapat merusak senyawa yang 

terkandung di dalamnya. Kemurnian dapat dilihat dari hasil pengujian sifat 

fisiknya. Hasil uji sifat fisik yang memenuhi standar menunjukkan bahwa minyak 

atsiri daun cengkeh yang dihasilkan memiliki tingkat kemurnian yang tinggi. 

Berdasarkan SNI 06-2387-2006, pengujian standar mutu sifat fisik minyak atsiri 

daun cengkeh terdiri dari uji organoleptis, uji bobot jenis dan uji indeks bias.(11) 
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Penetapan kadar eugenol sebagai komponen mayor dari minyak atsiri daun 

cengkeh penting untuk dilakukan, karena eugenol merupakan senyawa aktif yang 

dapat menghasilkan aktivitas biologis, sehingga minyak tersebut dapat memberikan 

khasiat herbal.(12) Pengujian standar mutu sifat fisik minyak atsiri daun cengkeh 

juga penting dilakukan untuk memastikan kemurnian minyak yang dihasilkan, 

sehingga khasiat serta keamanannya untuk dijadikan bahan baku obat herbal dapat 

terjamin. Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini untuk dilakukannya 

penetapan kadar eugenol menggunakan metode kromatografi gas dan pengujian 

sifat fisik minyak atsiri daun cengkeh sebagai bahan baku obat herbal. Daun 

cengkeh yang digunakan diperoleh dari Dusun Batu Barat, Desa Pulau Lemukutan, 

Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan 

Barat. Pengujian yang dilakukan terdiri dari  penetapan kadar eugenol dan 

pengujian sifat fisik yang meliputi uji organoleptis, uji bobot jenis serta uji indeks 

bias.(11) 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah untuk penelitian 

ini yaitu: 

1. Berapa kadar eugenol yang ditetapkan dengan metode kromatografi gas terhadap 

minyak atsiri daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku obat herbal 

yang diperoleh dari Desa Pulau Lemukutan Kabupaten Bengkayang? 

2. Bagaimana hasil pengujian sifat fisik minyak atsiri daun cengkeh yang 

digunakan sebagai bahan baku obat herbal yang diperoleh dari Desa Pulau 

Lemukutan Kabupaten Bengkayang? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kadar eugenol yang ditetapkan dengan metode kromatografi 

gas terhadap minyak atsiri daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku 

obat herbal yang diperoleh dari Desa Pulau Lemukutan Kabupaten Bengkayang 

2. Bagaimana hasil pengujian sifat fisik minyak atsiri daun cengkeh yang 

digunakan sebagai bahan baku obat herbal yang diperoleh dari Desa Pulau 

Lemukutan Kabupaten Bengkayang? 

I.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah, menambah ilmu pengetahuan 

dan memperluas wawasan bagi peneliti mengenai penetapan kadar eugenol 

menggunakan metode kromatografi gas dan pengujian sifat fisik terhadap 

minyak atsiri daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku obat herbal. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keahlian 

masyarakat mengenai pemanfaatan limbah daun cengkeh menjadi minyak atsiri 

yang berkualitas, sehingga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat.


